
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FUNDAMENTAL 

KRISTALOKIMIA 



UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 28 TAHUN 2014 

TENTANG HAK CIPTA 
 

 

Undang-Undang ini berlaku terhadap: 

Pasal 2 

a. semua Ciptaan dan produk Hak Terkait warga negara, penduduk, dan badan hukum Indonesia; 

b. semua Ciptaan dan produk Hak Terkait bukan warga negara Indonesia, bukan penduduk 

Indonesia, dan bukan badan hukum Indonesia yang untuk pertama kali dilakukan 

Pengumuman di Indonesia; 

c. semua Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dan pengguna Ciptaan dan/atau produk Hak 

Terkait bukan warga negara Indonesia, bukan penduduk Indonesia, dan bukan badan hukum 

Indonesia dengan ketentuan: 

1. negaranya mempunyai perjanjian bilateral dengan negara Republik Indonesia mengenai 

pelindungan Hak Cipta dan Hak Terkait; atau 

2. negaranya dan negara Republik Indonesia merupakan pihak atau peserta dalam 

perjanjian multilateral yang sama mengenai pelindungan Hak Cipta dan Hak Terkait. 

 

BAB XVII 

KETENTUAN PIDANA 

Pasal 112 
Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 

ayat (3) dan/atau Pasal 52 untuk Penggunaan Secara Komersial, dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 2 (dua) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah). 

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 

Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 

Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda 

paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 

dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 



 

 

 

 

 

 

FUNDAMENTAL 

KRISTALOKIMIA 

 

 
Hari Sutrisno 

A. K. Prodjosantoso 

Dyah Purwaningsih 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
2023 



iv  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FUNDAMENTAL KRISTALOKIMIA 

Cetakan I, Januari 2024 

Penyusun : 

Hari Sutrisno 

A. K. Prodjosantoso 

Dyah Purwaningsih 

 

Tata Letak : 

PeTeWe 

 

Desain Sampul : 

Ngadimin 

ISBN : 

978-602-498-641-4 
 

 

 

Diterbitkan oleh : 

UNY Press 

Jl. Gejayan, Gg. Alamanda, Kompleks Fakultas Teknik UNY 

Kampus UNY Karangmalang Yogyakarta 55281 

Telp: 0274 – 589346 

Mail: unypenerbitan@uny.ac.id 

 

Anggota Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI) 

Anggota Asosiasi Penerbit Perguruan Tinggi Indonesia (APPTI) 

mailto:unypenerbitan@uny.ac.id


v  

Prakata 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku teks dan buku referensi yang berjudul 

"Fundamental Kristalokimia" dapat diselesaikan dengan sangat baik. Buku 

ini merupakan buku teks dan referensi yang berguna sebagai acuan para 

mahasiswa dari berbagai bidang keahlian kimia anorganik, kimia zat padat, 

kristalokimia, kimia material, mineralogi dll. Isi buku ini diambil dari literatur 

jurnal, review, buku, dan hasil-hasil penelitian. 

Kristalografi merupakan ilmu yang mempelajari tentang kristal. 

Kristalografi merupakan subjek yang sangat tua, namun pada abad ini, 

kristalografi berkembang menjadi ilmu pengetahuan modern, setelah 

ditemukannya sinar-X dan fenomena, prinsip serta konsep difraksinya pada 

kristal. Dalam beberapa tahun terakhir, kristalografi dianggap sebagai peran 

yang semakin penting dalam ilmu-ilmu modern karena sifatnya yang 

interdisipliner, yang telah bertindak sebagai jembatan antara, dan seringkali 

sebagai stimulus untuk berbagai disiplin ilmu yang berkembang pesat. Ilmu 

kimia, fisika, ilmu bumi, biologi, matematika, dan ilmu material, telah 

memberikan rangsangan untuk pengembangan minat dan teknik 

kristalografi baru. Pada gilirannya, kristalografi telah memberikan kontribusi 

signifikan terhadap kemajuan ilmu-ilmu ini. Jadi, sementara di satu sisi 

kristalografi telah diperkaya, di sisi lain menulis buku teks yang menjelaskan 

semua aspeknya menjadi lebih sulit. 

Baru-baru ini, permintaan akan buku ringkas yang memberikan 

penjelasan komprehensif tentang mata perkuliahan kristalografi modern 

telah meningkat. Oleh karena itu, buku ini diharapkan menjadi buku teks dan 

referensi yang berguna untuk perkuliahan di universitas yang mencakup 

kimia struktur anorganik, kimia zat padat, kristalografi, seluruhnya atau 

hanya sebagian. Ini juga diharapkan berguna pada tingkat yang lebih tinggi 

yang diperlukan untuk studi magister dan doktoral serta untuk peneliti 

berpengalaman. 
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Dengan ide-ide tersebut di atas, penulis mengkoordinasikan pada 

tahun 2023 untuk menulis sebuah buku teks dalam bahasa Indonesia 

“Fundamental Kristalokimia”. Jelas bagi penulis bahwa (a) buku ini ditulis 

oleh beberapa penulis yang memiliki keahlian khususnya, dan (b) bab-bab 

yang berbeda harus diselaraskan atau disinkronkan dengan hati-hati agar 

sesuai dengan rencana terpadu. Tampak bagi penulis bahwa kedua 

persyaratan ini dilakukan dengan sungguh-sungguh dan sevalid mungkin 

agar terlaksana kerjasama kreatif dari rekan penulis buku ini. Penulis ingin 

mengucapkan terima kasih atas kontribusi mereka yang berharga untuk edisi 

ini. 
 

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak 

yang telah memberikan banyak masukan kepada penulis. Tulisan ini masih 

jauh dari sempurna, untuk itu diharapkan kritik dan saran ke arah perbaikan 

buku ini. Semoga buku ini dapat memberi manfaat bagi para peneliti dan 

semua pihak yang membutuhkan. 

 

 
Yogyakarta, 9 Oktober 2023 
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